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ABSTRAK 
 

Indah Kurnia Sari. (13289/2009): Pengaruh Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Empiris 
pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia). 

 
Pembimbing I. Dra.Hj.Mirna Tanjung, M.S 
  II. Hj.Eka Fauziahardani, SE, M.Si, Ak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memberikan bukti empiris 
tentang pengaruh tata kelola perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan 
dengan menguji masing-masing variabel. Melalui penelitian ini dapat diketahui 
(1) Pengaruh komisaris independen terhadap kinerja keuangan, (2) Pengaruh 
kepemilikan manajerial terhadap kinerja keuangan, (3) Pengaruh kepemilikan 
institusional terhadap kinerja keuangan, (4) Pengaruhh komite audit terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. 

Jenis penelitian ini digolongkan sebagai penelitian yang bersifat kausatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2012. Sampel ditentukan berdasarkan metode 
total sampling, sebanyak 10 perusahaan. Data diperoleh dari www.idx.co.id. 
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis regresi berganda. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan: (1) Komisaris independen tidak 
berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja keuangan perusahaan, (2) 
Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja 
keuangan perusahaan, (3) Kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan 
positif terhadap kinerja keuangan, (4) Komite audit memiliki pengaruh signifikan 
positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Berdasarkan penelitian di atas, disarankan: (1) Bagi perusahaan untuk 
mengoptimalkan peran dewaan komisaris independen, (2) Bagi perusahaan untuk 
mengoptimalkan peran manajer yang berfungsi untuk mengawasi dan mengambil 
keputusan di dalam perusahaan, (3) Bagi perusahaan untuk meningkatkan peran 
dari auditor yang berstatus memiliki kepemilikan institusional didalam 
perusahaan, (4) Bagi perusahaan meningkatkan fungsi dan peran pengawasan 
yang dilaksakanakan oleh komite audit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tujuan utama dari sebuah perusahaan dalam melakukan kegiatan 

operasionalnya adalah meningkatkan nilai perusahaan untuk mempertahankan 

eksistensi perusahaan dalam jangka panjang. Permasalahan utama yang sering 

dihadapi perusahaan adalah seringnya perusahaan mengalami ketidakstabilan 

dalam menjaga laporan keuangannya. Perusahaan akan melakukan berbagai 

cara agar kinerja keuangan perusahaan dapat selalu stabil sehingga dapat 

memperlihatkan kepada pihak eksternal bahwa perusahaan memiliki 

kreditibilitas yang baik. 

Pengukuran kinerja keuangan perusahaan dilakukan di dalam kegiatan 

operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Bagi investor 

informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan dapat digunakan sebagai 

dasar pengambilan keputusan untuk berinvestasi atau tidak berinvestasi. Oleh 

sebab itu sangat penting bagi perusahaan untuk menjaga kestabilan kinerja 

keuangan perusahaan. 

Menurut Fahmi (2011:1) kinerja keuangan adalah hasil dari suatu 

analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 

Dengan membuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi standar dan 

ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General 

Acepted Accounting Principle). 

1 
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Menurut Fahmi (2011:22) laporan keuangan merupakan alat informasi 

keuangan yang menggambarkan kinerja keuangan suatu perusahaan. Laporan 

keuangan merupakan gambaran dari suatu perusahaan pada periode tertentu, 

yang menunjukkan kondisi keuangan yang telah dicapai suatu perusahaan. 

Dapat dipahami bahwa laporan keuangan sangat berguna dalam melihat 

kondisi suatu perusahaan, oleh sebab itu laporan keuangan merupakan alat 

penilaian kinerja keuangan yang sangat diperlukan untuk mengukur hasil 

usaha dan perkembangan perusahaan dari waktu kewaktu.  

Permasalahan yang ada saat ini banyak sekali perusahaan-perusahaan 

yang sulit untuk mempertahankan dan menjaga kestabilan kinerja keuangan 

perusahaan. Untuk mempertahankan dan menjaga kestabilan kinerja keuangan 

para pemegang saham menyerahkan pengelolaan perusahaan kepada para 

profesional yang disebut manajer. Para manajer yang ditunjuk diharapkan 

dapat bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang saham, yaitu 

memaksimalkan kinerja keuangan perusahaan. Manajemen sebagai pihak yang 

melaksanakan operasional perusahaan harus memenuhi kepentingan 

pemegang saham dengan mengambil kebijakan yang tepat bagi perusahaan 

terutama kebijakan keuangan. 

Pihak manajemen sering mempunyai tujuan lain yang bertentangan 

dengan tujuan utama para pemegang saham. Perbedaan kepentingan inilah 

yang menyebabkan timbulnya konflik keagenan. Hal ini menyebabkan sangat 

besar kemungkinannya manajer melakukan berbagai macam kecurangan untuk 

merekayasa laporan keuangan. Rekayasa ini merupakan upaya manajemen 
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untuk mengubah laporan keuangan dengan tujuan untuk menyesatkan 

pemegang, sehingga mengakibatkan perusahaan tidak mampu bersaing karena 

tidak dapat mempertahankan kinerja keuangannya. 

Pemerintah Indonesia memperkenalkan dan mengintroduksir konsep 

good corporate governance sebagai tata cara kelola perusahaan yang sehat. 

Konsep ini diharapkan dapat melindungi pemegang saham dan kreditor agar 

dapat memperoleh kembali investasinya. Penelitian yang dilakukan oleh Asian 

Development Bank dalam Sutedi (2011) menyimpulakan penyebab krisis 

ekonomi di negara-negara Asia, termasuk Indonesia adalah pertama 

mekanisme pengawasan dewan komisaris dan komite audit suatu perusahaan 

tidak berfungsi dengan efektif dalam melindungi kepentingan pemegang 

saham dan yang kedua adalah pengelolaan perusahaan yang belum 

professional. Dengan demikian, penerapan konsep GCG di Indonesia 

diharapakan dapat meningkatakan meningkatkan kinerja perusahaan. 

Konsep tata kelola perusahaan inimenginginkan suatu transparansi, 

akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan kewajaran kapada para pelaku 

ekonomi dalam menyajikan informasi-informasi mengenai perusahaan. 

Diharapkan dengan diterapkannya sistem tata kelola perusahaan (good 

corporate governance) dapat mengatasi masalah-masalah yang timbul dalam 

perusahaan terutama masalah rekayasa laporan keuangan yang mempengaruhi 

kinerja keuangan. 

Menurut Sutedi (2011:2) tata kelola perusahaan yang baik (good 

corporate governance) adalah suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan 
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perusahaan guna menciptakan nilai tambah untuk semua stakeholder. Tata 

kelola perusahaan adalah sebuah sistem yang dirancang untuk mengarahkan 

dan mengendalikan perusahaan untuk menghasilkan kinerja keuangan yang 

baik. Ada dua hal yang ditekankan dalam konsep ini, pertama, pentingnya hak 

pemegang saham untuk memperoleh informasi dengan benar dan tepat pada 

waktunya. Kedua, kewajiban perusahaan untuk melakukan pengungkapan 

(disclosure) secara akurat, tepat waktu, transparan terhadap semua informasi 

kinerja perusahaan, kepemilikan dan stakeholder. 

Menurut Chapra dan Ahmed (2008:18) tujuan dari tata kelola 

perusahaan adalah mewujudkan keadilan bagi seluruh stakeholder melalui 

penciptaan transparansi dan akuntabilitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dari tata kelola perusahaan adalah mencitakan keadilan bagi seluruh 

stakeholder. 

Menurut Chapra dan Ahmed (2008) tata kelola perusahaan memiliki 

prinsip-prinsip yang harus dijadikan acuan dalam melaksanakan sistem tata 

kelola perusahaan yaitu transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, 

independensi, kewajaran dan kesetaraan. Dalam upaya penerapan sistem tata 

kelola perusahaan, maka prinsip-prinsip ini sangat diperlukan karena 

berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.  

Menurut Sutedi (2011) keberadaan komisaris independen, komite 

audit, kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial memiliki peranan 

penting dalam penerapan prinsip tata kelola perusahaan. Oleh karena itu dalam 

menjalankan prinsip dari tata kelola perusahaan dibutuhkan peranan komisaris 
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independen, komite audit, struktur kepemilikan (kepemilikan institusional dan 

kepemilikan manajerial). 

Dewan komisaris independen merupakan pihak yang mempunyai 

peranan yang penting dalam menyediakan laporan keuangan yang reliabel. 

Oleh sebab itu keberadaan dewan komisaris independen akan mempunyai 

pengaruh terhadap kinerja keuangan dan kualitas laporan keuangan. Dewan 

komisaris independen mempunyai pengawasan yang lebih baik terhadap 

manajer sehingga mempengaruhi kinerja para manajer. Ada hubungan positif 

antara proporsi dewan komisaris independen dengan kinerja keuangan 

perusahaan. Semakin kompeten dewan komisaris independen, semakin bagus 

kinerja keuangan perusahaan. 

Salah satu perusahan yang memiliki komposisi komisaris independen 

adalah PT Akr Corporindo Tbk yaitu sebesar 33% pada tahun 2009. 

Keberadaan komisaris indenpenden ini memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan PT Akr Corporindo Tbk terbukti pada tahun 2009 memiliki 

nila eva yang positif dan meningkat pada tahun 2010. 

Kepemilikan manajerial memperlihatkan kepemilikan perorangan atau 

investor per individu di dalam perusahaan. Adanya peningkatan kepemilikan 

saham, diharapkan manajer akan bertindak sesuai dengan keinginan para 

principal karena manajer termotivasi untuk meningkatkan kinerja perusahaan. 

Kepemilikan saham oleh seorang manajer akan ikut menentukan kebijakan 

dan pengambilan keputusan terhadap metode akuntansi yang diterapkan pada 

perusahaan. Menurut Jensen dan Meckling dalam Isnanta (2008) menyatakan 
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bahwa dengan memperbesar kepemilikan saham perusahaan oleh manajemen 

(managerial ownership) menjadikan kepentingan manajer sejajar dengan 

kepentingan pemilik atau pemegang saham sehingga memotivasi manajer 

untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan tidak melakukan praktik 

manajeman laba. Beberapa bukti empiris mengakui bahwa pemberian proposi 

saham perusahaan kepada manajemen adalah suatu pendekatan yang efektif 

untuk mengurangi kecendrungan manajer berprilaku mementingkan diri 

sendiri. Hal ini merupakan insentif bagi para manajer untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan. 

Tidak semua perusahaan memiliki pemberian proposi saham 

perusahaan kepada manajemen, salah satu perusahaan yang memiliki 

kepemilian manajerial adalah PT Lioan Metal Works Tbk yaitu sebesar 43% 

pada tahun 2009. Kepemilikan manajerial secara teori dapat mempengaruhi 

kinerja keuangan perusahaan. Pada tahun 2009 PT Lion Metal Works Tbk 

mengalami peningkatan laba dari tahun sebelumnya, hal ini dapat memperkuat 

teori bahwa kepemilikan manajerial mampu mempengaruhi kinerja keuangan 

suatu perusahaan. 

Kepemilikan institusional merupakan jumlah kepemilikan saham oleh 

investor institusi. Kepemilikan institusional merupakan pemegang saham 

terbesar sehingga memiliki kekuasaan untuk memonitor manajemen. PT 

Pyridam Farma Tbk adalah salah satu perusahaan yang memiliki kepemilikan 

institusional terbesar yaitu 99% pada tahun 2009, dan pada tahun itu PT 

Pyridam Farma memiliki peningkatan laba dari tahun  sebelumnya. 
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Kepemilikan institusional merupakan komposisi pemegang saham terbesar 

dalam suatu perusahaan yang memiliki peranan penting terhadap pengambilan 

keputusan di dalam perusahaan, oleh karena itu kepemilikan institusional 

memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan. 

Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris 

dalam rangka membantu melaksanakan tugas dan fungsinya. Dalam 

pembentukan komite audit ini diharapkan dapat meningkatkan sistem 

penerapan tata kelola perusahaan dan mampu mempengaruhi laba perusahaan 

sehingga mampu meningkatkan kinerja keuangan. Salah satu perusahaan yang 

memilki jumlah komite audit adalah PT Astra Internasional Tbk yaitu 

berjumlah 4 orang anggota. Peranan komite audit mampu mempengaruhi 

kinerja keuangan, seperti pada PT Astra Internasional Tbk pada tahun 2009 

mengalami peningkatan laba dari tahun sebelumnya yang pada saat itu jumlah 

komite audit hanya beanggotakan 2 orang. 

Penelitian terdahulu telah meneliti bahwa terdapat hubungan antara 

tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance) dan 

kepemilikan manajerial terhadap kinerja perusahaan. Amien (2010) dalam 

penelitian mengenai pengaruh dari mekanisme corporate governance 

(komisaris independen, komite audit, kepemilikan manajerial, dan 

kepemilikan institusional) terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 2008 sampai 2010 menyimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan dari penerapan makanisme corporate 

governance yang terdiri dari komisaris independent, komite audit, 
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kepemilikan manajerial, dankepemilikan institusonal terhadap kinerja 

keuangan yang diukur dengan Cash Flow Return on Asset. 

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa keberadaan komisaris 

independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan komite 

audit dapat melaksanakan peranan sistem tata kelola perusahaan yaitu 

menciptakan terjadinya transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, 

independensi,  kewajaran dan kesetaraan dalam  penyajian laporan keuangan. 

Menurut Sutedi (2011) penerapan tata kelola perusahaan digunakan oleh organ 

perusahaan untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas 

perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang 

dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder. Hal ini menunjukan 

bahwa tata kelola perusahaan memiliki pengaruhterhadap kinerja keuangan. 

Dalam hal ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini, dikarenakan 

masih banyaknya perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI yang tidak 

menerapkan sistem tata kelola perusahaan (good corporate governance) 

dengan benar hal ini terlihat dari masih adanya perusahaan yang tidak 

memiliki salah satu unsur dari penerapan tata kelola perusahaan, seperti tidak 

terdapatnya komisaris independen, atau tidak adanya kepemilikan saham oleh 

direksi atau komisaris, dalam penelitian ini penulis juga ingin mengetahui 

seberapa besar pengaruh peranan tata kelola perusahaan yang baik terhadap 

kinerja keuangan. 

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena kinerja keuangan 

perusaahan sangat berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Kinerja keuangan 
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perusahaan yang stabil dapat memperlihatkan kepada penanam modal maupun 

pelanggan atau masyarakat bahwa perusahaan memiliki kreditibilitas yang 

baik. Sehingga para investor tidak akan berhenti menanamkan modalnya dan 

para kreditur tidak akan ragu-ragu untuk memberikan dananya kepada 

perusahaan, supplier tidak akan ragu-ragu mengirimkan barangnya kepada 

perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang baik. Penelitian ini juga 

penting dilakukan untuk memberikan masukan kepada perusahaan dalam hal 

mengelola perusahaan sehingga dapat menjaga kestabilan kinerja keuangan 

perusahaan. 

Alasan penulis menggunakan Economic Value Added sebagai alat ukur 

kinerja keuangan karena beberapa alat ukur lain belum bisa mengetahui 

apakah telah terjadi nilai tambah secara ekonomis dalam perusahaannya, dan 

tidak dapat melihat apakah modal yang ditanamkan dimasa yang akan datang 

dapat memberikan tingkat hasil yang diharapkan. Dalam hal ini EVA 

memenuhi kriteria sebagai pengukuran kinerja karena EVA adalah ukuran 

nilai tambah ekonomis yang dihasilkan oleh perusahaan sebagai akibat dari 

aktivitas atau strategi manajemen, EVA juga menjelaskan besarnya 

kemampuan perusahaan untuk dapat memberikan suatu nilai tambah bagi 

pemiliknya dan juga dapat tercerminkan bagaimana keberhasilan manajemen 

untuk dapat menghasilkan nilai dari seluruh modal yang ditanamkan. 

Alasan penulis mengambil perusahaan manufaktur sebagai sampel 

penelitian karena dari hasil pengamatan menunjukan bahwa perusahaan 

manufaktur lebih banyak diminati oleh investor untuk menanamkan 



10 
 

 
 

sahamnya, perusahaan manufaktur dianggap perusahaan yang lebih banyak 

pemakainya, dan pada umumnya sebanyak 159  perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI merupakan perusahaan-perusahaan besar, maka dari itu 

tentulah para investor banyak yang melirik pada perusahaan manufaktur. 

Sebagai perusahaan yang besar dengan banyak pemilik saham, pihak 

perusahaan dituntut untuk bisa mempertahaankan kinerja keuangan 

perusahaan. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Penerapan 

Tata Kelola Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang di paparkan di atas maka 

penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

2. Sejauhmana pengaruh kinerja keuangan perusahaan terhadap harga saham 

perusahaan. 

3. Sejauhmana pengaruh kinerja keuangan perusahaan terhadap nilai 

perusahaan 

4. Sejauhmana pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kinerja keuangan 

5. Sejauh mana pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja 

keuangan 

6. Sejauh mana pengaruh komisaris independen terhadap kinerja keuangan 

7. Sejauh mana pengaruh komite audit terhadap kinerja keuangan  
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

penulis membatasi masalah dalam penelitian ini dengan pengaruh penerapan 

tata kelola perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Sejauhmana pengaruh komisaris independen terhadap  kinerja keuangan? 

2. Sejauhmana pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kinerja keuangan?  

3. Sejauhmana pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja 

keuangan? 

4. Sejauhmana pengaruh komite audit terhadap kinerja keuangan? 

5. Sejauhmana pengaruh komisaris independen, kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, dan komite audit terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh 

bukti empiris mengenai: 

1. Pengaruh komisaris independen terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

2. Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
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3. Pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan     

perusahaan.  

4. Pengaruh komite audit terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

5. Pengaruh komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, dan komite audit terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 

pendidikan di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. 

2. Perusahaan, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

perusahaan manufaktur sebagai alat evaluasi kinerja keuangan. 

3. Peneliti selanjutnya, hasil yang ditemukan di dalam penelitian ini dapat di 

jadikan sebagai dasar acuan untuk peneliti selanjutnya yang juga tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan permasalaahan yang sama dimasa 

mendatang
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  BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan pada 

bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dewan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang listed di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Kepemilikan managerial tidak berpengaruh signifikan positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang listed di Bursa Efek 

Indonesia. 

3. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh siginifikan positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang listed di Bursa Efek 

Indonesia. 

4. Komite audit independen berpengaruhsignifikanterhadap kinerja keuangan 

perusahaan manufaktur yang listed di Bursa Efek Indonesia. 

B. Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian peneliti mengajukan beberapa saran 

yang tentunya memberikan kontribusi positif bagi: 

1. Bagi perusahaan disarankan untuk mengoptimalkan peran dewan 

komisaris independen, berjalannya fungsi pengawasan tentu akan 

mengakibatkan tingkat kecurangan didalam perusahaan menjadi berkurang 
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dan mendorong meningkatnya kinerja keuangan perusahaan dalam jangka 

panjang. 

2. Bagi perusahaan disarankan untuk mengoptimalkan peran manajer yang 

berfungsi untuk mengawasi dan mengambil keputusan di dalam 

perusahaan, berjalannya fungsi pengawasan tentu akan mengakibatkan 

tingkat kecurangan didalam perusahaan menjadi berkurang dan 

mendorong meningkatnya kinerja keuangan perusahaan dalam jangka 

panjang. 

3. Bagi perusahaan disarankan untuk meningkatkan peran dari auditor yang 

berstatus memiliki kepemilikan institusional didalam perusahaan, langkah 

tersebut dilakukan dengan cara melakukan kegiatan pengawasan secara 

serentak dengan investor yang berada pada struktur kepemilikan lain, 

tindakan tersebut tentu mendorong kegiatan monitoring menjadi lebih 

efektif sehingga mendorong meningkatnya kinerja keuangan perusahaan, 

karena kecurangan yang terjadi didalam perusahaan menjadi lebih rendah. 

4. Bagi perusahaan disarankan untuk meningkatkan fungsi dan peran 

pengawasan yang dilaksakanakan oleh komite audit, semakin gencar 

aktifitas monitoring tentu akan mendorong terhambatnya kemungkinan 

manajer untuk melakukan kecurangan sehingga mendorong meningkatnya 

kinerja perusahaan dalam jangka panjang. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa hasil yang diperoleh didalam model penelitian 

saat ini masih memiliki sejumlah kelemahan, keadaan tersebut disebabkan 
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adanya sejumlah keterbatasan yang peneliti miliki, secara umum 

keterbatasan tersebut meliputi: 

1. Jumlah sampel yang digunakan didalam proses pengolahan data relatif 

kecil, sehingga belum menggambarkan kondisi perusahaan manufaktur di 

Bursa Efek Indonesia secara menyeluruh. 

2. Periode observasi data yang relatif pendek, tentu mempengaruhi hasil yang 

diperoleh didalam penelitian saat ini. 

3. Masih adanya sejumlah variabel yang tidak digunakan didalam model 

penelitian ini yang juga mempengaruhi peningkatan kinerja keuangan 

perusahaan. 
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